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ABSTRACT
SRI HARTINI. 1985. The infestation pattern
of arthropod parasites on rat at Purwodadi Botani-
cal Garden. East Java. Berita Biologi 3 (3) : 108 —
110. An investigation to find out the pattern of
infestation of arthropod parasites on Rattus tioma-
nicus and Rattus rattus diardi was conducted in
Purwodadi Botanical Garden, East Java. The para-
sites studied were Laelaps nutalli, Echinolaelaps
echidninus (Acarina), Hoplopleura pacifica, Poly-
plax spinulosa (Anoplura) and Xenopsylla cheopis
(Siphonaptera). It was concluded that parasite pre-
valence depends on habitat, age and sex of the
host. The number of parasite infesting R. tioma-
nicus is greater than that of R.r. diardi, Adult rats
have a higher prevalence rate than juveniles; like-
wise female adult rats are also higher than other
sex and age group.
PENDAHULUAN
Perikehidupan ektoparasit pada tikus telah
banyak diselidiki di banyak negara. Hasil-hasil
penelitian telah banyak juga dilaporkan dari kawa-
san tropik misalnya dari Thailand oleh Johnson
(1959), India oleh Mitchell (1966), Malaya oleh
Lim (1970) dan dari Burma oleh King (1980).
Laporan-laporan dari Indonesia kebanyakan mem-
bahas masalah jenis-jenis parasit yang berperan
dalam segi kesehatan manusia saja (Turner et al
1974; Lim et al 1980 dan Hadi et al 1982).
Hubungan apa yang terjalin antara induk semang
dengan berbagai jenis parasitnya belum pernah
terungkapkan dengan baik. Masalah-masalah penting
misalnya tentang prevalensi, dominansi parasit dan
pemilihan induk semang kurang sekali dipelajari.
Data tentang itu sebenarnya sangat diperlukan un-
tuk memperluas pemahaman kita tentang peranan
dari masing-masing jenis parasit. Sernua masalah ini
menjadi inti dari laporan ini sebagai hasil dari pe-
nelitian yang dilakukan di Kebun Raya Purwodadi,
Jawa Timur.
BAHAN DAN CARA KERJA
Tikus ditangkap di dalam dan daerah sekitar
Kebun Raya Purwodadi dari tanggal 15 Desember
1983 sampai 17 Februari 1984. Perangkap dipa-
sang di 10 lokasi yang dipilih di dalam Kebun
Raya dan 3 lokasi di sekitarnya. Tiap lokasi dipilih
untuk mewakili bermacam-macam habitat yang ter-
dapat di dalam daerah kerja. Di setiap lokasi dipa-
sang 20 perangkap selama 3 malam berturut-turut
dengan jarak pasang 5 meter antara masing-masing
perangkap.
Hasil penangkapan dipilah di laboratorium me-
nurut golongan umur, kelamin dan jenis tikus.
Hasil yang diperoleh dimasukkan dalam alkohol 70
% kemudian dipersiapkan sebagai sediaan rrtikros-
kop menurut Kennedy (1979).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebun Raya Purwodadi terletak di desa Purwo-
dadi, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan,
di sebelah Utara Kota Malang, pada Km 24 di tepi
jalan Raya Malang - Surabaya. Luas areal Kebun
Raya adalah 85 hektar. Suhu beikisar antara 22° —
32° C dengan curah hujan rata-rata 25,5 mm per
hari. Kebun Raya berada pada ketinggian ± 300
meter di atas permukaan laut, topografinya berge-
lombang, dikelilingi oleh daerah permukiman, cagar
alam dan persawahan. Vegetasinya dirajai oleh
jenis-jenis yang daunnya gugur pada musim kering.
Faunanya sangat tniskin dan kebanyakan terdiri
dari jenis-jenis peridomestik. Yang masih dijumpai
di antaranya adalah mammalia kecil dan burung
dari jenis setempat.
Penangkapan seluruhnya menghasilkan 91 ekor
tikus yang terdiri atas 2 jenis. Jenis pertama adalah
Rattus tiomanicus sebanyak 36 ekor, terdiri dari
8 ekor jantan dewasa, 3 ekor jantan muda, 22 ekor
betina dewasa dan 3. ekor betina muda, dengan 23
ekor (63,9%) terinfestasi oleh parasit. Jenis kedua
adalah Rattus rattus diardi sebanyak 55 ekor,
terdiri dari 14 ekor jantan dewasa, 3 ekor jantan
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muda, 29 ekor betina dewasa dan 9 ekor betina
muda, 41 ekor [74,5%) di antatanya terinfestasi
oleh parasit.
Hampir seluruh (97,39 %)R. tiomanicus ditang-
kap di daeiah semak belukar dan sisanya (2,61 %)
dipeioleh dari daerah pemukiman. Semua R.r.
diardi diperoleh dari dalaffl rumah.
Parasit arthropod yang diperoleh terdiri dari
3 kelompok yang mengandung jenis-jenis yang
hidup pada kulit dan bulu induk semang. Jenis-jenis
itu adalah : 1). Akarina : Laelaps nutalti dan
Echinolaelaps echidninus. 2) Anoplura : Hoplo-
pleura pacifica dan Polyplax spinulosa, 3). Sipho-
naptera : Xenopsylla cheop'S.
Masing-masing kelompok parasit ini menunjuk-
kan pola infestasi yang berbeda-beda. Yang me-
narik adalah sifat infestasi dan bentuk hubungan
yang terjalin antara masing-masing kelompok de-
ngan induk semangnya (Tabel 1).
Echinolaelaps echidninus dan Laelaps nutalli
adalah jenis-jenis tungau yang diperoleh dari suku
Laelaptidae. Thompson (1938), Domrow (1962)
dan Hadi et al (1982) melaporkan bahwa kedua
jenis tungau ini sebenarnya dapat dijumpai secara
luas pada berbagai jenis Rattus. Kedua jenis parasit
ini menunjukkan pola infestasi yang berbeda. L.
nutalli tidak dijumpai pada R. tiomanicus, ber-
lawanan dengan E. echidninus yang dapat ditemui
pada R. tiomanicus maupun R.r. diardi Infestasi
kedua jenis tungau ini pada tikus dewasa lebih
besar 41,3 % (13 - 69,6 %) dari pada tikus muda
(13 %). Demikian juga pada tikus dewasa betina
(69,6%) yang juga melebihi besar prosentase in-
festasinya pada kelompok lain.
Jenis-jenis Anoplura yang diperoleh adalah Hop-
lopleura pacifica dan Polyplax spinulosa dari famili
Hoplopleuridae. Hopkins (1949) dan Gratz (1957)
mengatakan bahwa kedua jenis parasit itu memang
selain kosmopolitan penyebarannya juga mempu-
nyai spektrum induk semang yang luas. Pola yang
sama seperti pada Akarina dapat ditemui pada
kelompok parasit ini. P. spinulosa tidak dijumpai
pada R. tiomanicus, sedang H. pacifica dapat di-
temui pada kedua jenis Rattus yang diperoleh.
Infestasi pada tikus dewasa (19,55%) jauh melebihi
angka pada tikus muda (4,3 %), Demikian juga
dengan tikus dewasa betina (26,1 %) yang menun-
jukkan prevalensi lebih tinggi dari kelompok lain.
Satu-satunya jenis Siphonaptera yang diperoleh
adalah Xenopsylla cheopis. jenis ini seiain Kosmo-
politan juga dilaporkan tidak terlalu terikat pada
jenis-jenis induk semang tertentu (Turner et at
1975). Pada beberapa tempat di Indonesia, Turner
et al (1975) dan Lim et al (1980) melaporkan
bahwa X. cheopis dapat juga dijumpai pada R.
tiomanicus, tetapi parasit ini tidak berhasil dijum-
pai pada induk semang yang sama di Purwodadi.
Prevelensinya pada tikus dewasa juga lebih tinggi
dari pada yang muda. Demikian juga pada tikus
dewasa betina (31,7 %) lebih tinggi dari pada ke-
lompok lain. Sebagai ektoparasit yang berperan
penting dalam penularan penyakit manusia, parasit
ini menunjukkan indeks yang cukup rendah (1,64),
jauh dari tingkat yang dianggap membahayakan
dari segi epidemiologi.
Hasil-hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
R. tiomanicus memiliki kandungan parasit yang
tidak sama dengan R.r. diardi Tiga jenis paiasjt
yaitu P. spinulosa, L. nutalli dan X. cheopis hanya
dijumpai pada R.r. diardi saja, sedang yang dua
lainnya adalah umum. Perbedaan ini seirama dengan
perbedaan habitat yang dipilih oleh masing-masing
induk semang. Disamping itu faktor kompetisf
untuk memperoleh relung juga sangat menentukan.
Komposisi kandungan parasit lebih ditentukart
oleh keterikatan pada jenis induk semang dari pada
faktor lain. Kemungkinan akan adanya perpindah-
an silang sangat sedikit. Penelaahan tentang daerah
ielajah R. tiomanicus dan R.r. diardi tidak menun-
jang adanya kemungkinan perpindahan silang da-
lam habitat yang sama melalui kontak. Hanya
2,61 % R. tiomanicus yang ditangkap dari dalam
rumah.
Infestasi Akarina dan Anoplura pada tikus de-
wasa tercatat lebih tinggi dibandingkan pada tikus
muda. Hal ini diduga disebabkan karena tikus
dewasa lebih luas mobilitasnya sehingga kemung-
kinan akan kontak dengan individu lain lebih
besar. Kedua kelompok parasit ini sangat bergan-
tung pada cara demikian untuk mencari induk
semang bam.
Diperolehnya X. cheopis pada tikus betina de-
wasa saja juga sangat menarik perhatian. Prevalensi
yang tinggi pada kelompok ini diduga erat hu-
bungannya dengan tabiatnya untuk bersarang. Ti-
dak dijumpainya X. cheopis pada R. tiomanicus
mungkin ada kaitannya dengan masalah lokasi Ke-
bun Raya Purwodadi dengan letaknya pada keting-
gian ± 300 m di atas permukaan laut dan beriklim
kering. Mungkin kurang sesuai bagi asosiasi antara
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D= dewasa, M= muda.
induk semang dan jenis parasit. Turner et al (1975)
dan Lim et al (1980) sebaliknya tanpa kesukaran
memperoleh X. cheopis pada R. tiomanicus di
tempat-tempat pada ketinggian 1000 m di atas per-
mukaan laut.
Tidak dijumpainya larva Trombiculidae dalam
penelitian ini merupakan hal yang patut dicatat.
Di ternpat-tempat lain di habitat yang masih bw-
sifat alami, parasit ini dijumpai secara luas (Lim
et al 1980; Hadi et al 1982). Struktur populasi
larva tungau ini ikut mengalami perubahan dengan
berubahnya lingkungan yang menjadi semi alami
seperti halnya di Kebun Raya Purwodadi.
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